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 ABSTRAK 
 

Pembangunan desa yang merata dan berkelanjutan menjadi salah satu 
tujuan utama dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, khususnya 
di daerah-daerah yang masih tergolong terpencil atau minim infrastruktur. 
Namun, masalah utama yang sering dihadapi oleh desa-desa tersebut 
adalah kurangnya akses informasi yang memadai dan sistem manajemen 
yang terorganisir dalam rangka mendukung perencanaan dan 
pengambilan keputusan. Penginputan data ke sistem SIDESI yang telah 
penulis lakukan selama KKN kurang lebih satu bulan menghasilkan 
peningkatan yang cukup besar dari yang semula hanya 50 KK dan 115 
penduduk yang diinput di sistem SIDESI dan sekarang jumlah data yang 
berada di sistem SIDESI menjadi 361 KK dan 1115 penduduk. Penulis 
melakukan survei mendalam untuk mengidentifikasi beragam potensi 
yang dimiliki oleh Desa Lebung Jangkar mulai dari sumber daya 
alam,sumber daya manusia hingga potensi ekonomi dan sosial. 
 
Kata kunci: KKN, SIDESI, Desa Lebung Jangkar 

 
ABSTRACT 

Particularly in places that are still categorized as remote or have little 
infrastructure, equitable and sustainable village development is one of the 
primary objectives in raising the standard of living in the community. Lack 
of access to sufficient information and a well-organized management 
structure to facilitate planning and decision-making, however, is the 
primary issue that small villages frequently encounter. Data input into the 
SIDESI system, which the author conducted during the KKN for about a 
month, led to a significant increase. Initially, only 50 families and 115 
residents were entered into the SIDESI system; today, 361 families and 1115 
residents are there. The author surveyed extensively to determine the 
different. 
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PENDAHULUAN 
 

Pembangunan desa yang merata dan berkelanjutan menjadi salah satu tujuan utama 
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, khususnya di daerah-daerah yang masih 
tergolong terpencil atau minim infrastruktur (Ananda, 2015; Agustin, & Hariyani, 2023). 
Namun, masalah utama yang sering dihadapi oleh desa-desa tersebut adalah kurangnya 
akses informasi yang memadai dan sistem manajemen yang terorganisir dalam rangka 
mendukung perencanaan dan pengambilan keputusan. Salah satu upaya untuk menjawab 
tantangan ini adalah dengan memanfaatkan teknologi dalam proses pembangunan desa 
(Hartoyo, & Merdekawati, 2016; Watrianthos, dkk. 2019; Astuti, 2019). KKN tematik ini 
bertujuan untuk memperkenalkan, mengedukasi, dan memberikan pelatihan tentang 
penggunaan aplikasi SIDESI kepada perangkat desa dan masyarakat di desa. Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) yang merupakan proses pendidikan untuk mengamalkan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni secara melembaga langsung kepada masyarakat yang akan menikmati 
manfaatnya (Ramadhan dkk, 2024; Habibi dkk, 2024). 

Aplikasi Sistem Informasi Desa Terintegrasi (SIDESI) hadir sebagai salah satu solusi 
berbasis teknologi yang dapat membantu desa dalam pengelolaan data secara terintegrasi. 
SIDESI adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan desa untuk memanage data yang 
berkaitan dengan potensi desa, anggaran, pelaporan pembangunan, serta pelayanan 
masyarakat secara lebih efisien. Aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi, 
akuntabilitas, dan efektivitas dalam pengelolaan pemerintahan desa. Pengabdian/penelitian 
lain yang serupa dengan pengabdian ini adalah pengabdian dari (Maipita, dkk, 2023),(Alfin 
dan Afifan, 2024), (Ferdinan, Tri & Endang, 2023). Tujuan akhir dari pengabdian ini adalah 
pemerintah kabupaten Ogan Ilir mampu mendapatkan banyak data dari desa Lebung 
Jangkar serta memanfaatkan data tersebut untuk membuat kebijakan yang tepat sasaran. 
Kegiatan penginputan data dilakukan selama 1 bulan secara luring (offline) mulai dari 
tanggal 22 Oktober 2024 sampai dengan 20 November 2024. 

 
METODE PELAKSANAAN 

 
Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai 

Berikut : 

1. Advokasi, yaitu kegiatan yang berupa pendampingan terhadap kelompok sasaran. 
Penulis bersama dengan masyarakat ikut bersama - sama untuk melakukan input 
data penting bagi pemerintah Kabupaten Ogan Ilir. Advokasi adalah suatu kegiatan 
pendampingan kepada objek sasaran (Ariwibowo, dkk, 2024) 

2. Observasi, yaitu melakukan input data secara manual berdasarkan data yang telah 
diberikan oleh perangkat desa. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui suatu pengamatan terhadap objek (Hasibuan, dkk, 2023) 
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3. Wawancara, yaitu melakukan percakapan secara singkat untuk mengetahui masalah 
yang dihadapi dalam penginputan data, kondisi desa dll. Wawancara dilakukan 
dengan tujuan memperoleh informasi dan data yang dibutuhkan. (Rafianto, Dimas, 
Saifulloh, 2021). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan kegiatan yang telah penulis lakukan, sebelum adanya kegiatan KKN, 
hasil penginputan data ke sistem SIDESI yang telah  dilakukan oleh perangkat desa hanya 
melakukan input data sejumlah 50 KK dan 115 penduduk yang diinput di sistem SIDESI. 
Namun, setelah kegiatan KKN dilakukan penulis berhasil meningkatkan hasil penginputan 
data berada di sistem SIDESI menjadi 361 KK dan 1115 penduduk. Data yang diinput ini 
penting bagi pemerintah daerah untuk mengetahui keadaan masyarakatnya dengan baik 
serta membuat kebijakan yang tepat sasaran dan bisa diterapkan dengan baik. Hal ini sejalan 
dengan penelitian atau pengabdian yang dilakukan (Vestikowati, Kiki & Eet)  2020), selain itu 
pemahaman mendalam tentang pengelolaan website adalah langkah kunci dalam 
membangun website desa yang efektif (Sartono, dkk, 2025) 

Selain melakukan penginputan data, penulis juga melakukan survei mendalam untuk 
mengidentifikasi beragam potensi yang dimiliki oleh Desa Lebung Jangkar mulai dari sumber 
daya alam,sumber daya manusia hingga potensi ekonomi dan sosial. Kegiatan survei ini 
dilakukan sebagai program profesi bagai penulis untuk meberikan masukan atau saran 
kepada desa untuk menjadi desa yang lebih baik dari segi ekonomi, budaya dan sosial.  

KESIMPULAN 
 

Pembangunan desa yang merata dan berkelanjutan menjadi salah satu tujuan utama 
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, khususnya di daerah-daerah yang masih 
tergolong terpencil atau minim infrastruktur. Namun, masalah utama yang sering dihadapi 
oleh desa-desa tersebut adalah kurangnya akses informasi yang memadai dan sistem 
manajemen yang terorganisir dalam rangka mendukung perencanaan dan pengambilan 
keputusan. Penginputan data ke sistem SIDESI yang telah penulis lakukan selama KKN 
kurang lebih satu bulan menghasilkan peningkatan yang cukup besar dari yang semula 
hanya 50 KK dan 115 penduduk yang diinput di sistem SIDESI dan sekarang jumlah data yang 
berada di sistem SIDESI menjadi 361 KK dan 1115 penduduk. Penulis melakukan survei 
mendalam untuk mengidentifikasi beragam potensi yang dimiliki oleh Desa Lebung Jangkar 
mulai dari sumber daya alam,sumber daya manusia hingga potensi ekonomi dan sosial. 

SARAN 
Saran untuk pengabdian kepada masyarakat selajutnya adalah komunikasi lebih 

intesif kepada seluruh perangkat desa dan lembaga yang berkepentingan sehingga 
mencegah kesalahpahaman di lapangan.  
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